Gading gajah Sumatera jantan relatif lebih pendek jika
dibandingkan sub-spesies gajah lainnya sedangkan gajah
betina memiliki gading yang sangat pendek dan
tersembunyl dl balik bibir atas. Ketahanan hidup gajah
cenderung berbeda-beda. Gajah-gajah yang dipelthara
dengan baik mampu bertahan hidup hingga 70 tahun
sedangkan di alam bebas - dengan kondisi ancaman yang
tinggi - usianya bisa lebih singkat Tinggi gajah-gajah
jantan Sumatera dewasa bisa mencapal antara 1,7-26
freter,

Gajah Sumatera

(Elephas maximus sumatrensis)

Gajah Sumatera adalah salah satu dari sub-spesies gajah Asia;
dan semua gajah Asia digolongkan sebagai satwa terancam
punah (critically endangered) dalam daftar merah spesies
terancam yang dirilis Lembaga Konservasi Dunia IUCN. Gajah
Sumatera menghadapi ancaman serius berupa aktivitas
pembalakan llar, penyusutan dan fragmentasl habitat,
pembunuhan akibat konflik dan perburuan. Kelangsungan
hidup populasi gajah ini dalam jangka panjang terancam oleh
cepatnya konversi hutan menjadi perkebunan dan tanaman
komersial. 5aat ini populasi gajah Sumatera adalah antara
2.400 -2.800 ekor,

Gajah Sumatera merupakan “spesies payung® bagl
habitatnya dan mewaklll keragaman hayatl di dalam
ekosistem wyang kompleks tempatnya hidup. Artinya,
konservasi satwa besar ini akan membantu
mempertahankan keragaman hayati dan integritas
ekologi dalam ekosistemnya, sehingga akhirnya ikut
mienyelamatkan berbagai spesies kecil lainmya. Dalam satu
harl gajah mengkonsums! sekitar 150 kg makanan dan 180
liter alr dan membutuhkan areal jelajah hingga 20
kilometer persegi per hari. Biji tanaman dalam kotoran
mamalia besar ini akan tersebar ke seluruh areal hutan yang
dilewatinya dan membantu proses regenerasi hutan alam.
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Ancaman

Ancaman wtama bagl gajah Sumatera adalah hilangnya
habitat mereka akibat aktivitas penebangan hutan yang tidak
berkelanjutan dan disusul akibat perburuan dan perdagangan
liar. Pulau Sumatera merupakan salah satu wilayah dengan laju
deforestasi hutan terparah di dunia dan populesi gajah
berkurang lebih cepat dibandingkan [umlah hutanmye
Penyusutan atau hilangnya habltat satwa besar inl telah
memaksa mereka masuk ke kawasan berpenduduk sehingga
memicu konflik manusia dan gajah, yang sering berakhir
dengan kematian gajah dan manusia, kerusakan lahan kebun
dan tanaman dan harta benda.

Dalam seperempat abad terakhir Inl estimasl populasi gajah
Sumatera di Propinsi Rlau, yang telah lama menjadi benteng
populasi gajah, menurun sebesar 84% hingga tersisa sekitar
210 ekor saja di tahun 2007. Jika kecenderungan ini tens
berlanjut dan dua lansekap hutan luas yang masih tersisa,
Tesso Nilo dan Bukit Tigapuluh, tidak dilindungi, maka
populasi gajah Riau tidak akan bertahan lebib larma lagi dan
akan mengalaml kepunahan lokal.

Pengembangan Industri pulp dan kertas serta industri kelapa
sawit adalah salah satu pemicu hilangnya habitat gajah di
Surnatera. Pembangunan perkebunan sawit mendorong
teradinya konflik manusia-satwa yang semakin hari kian
memuncak. Pohon-pohon sewit muda adalah makanan
kesukaan gajah dan kerusakan yang ditimbulkan gajah ini
dapat menyebabkan terjadinya pembunuban (umumnya
dengan peracunan) dan penangkapan. Ratusan gajah mati
atau hilang di seluruh Propinsi Riau sejak tahun 2000 sebagai
akibat berbagai penangkapan satwa besar yang sering
dianggap “hama® ini.

Melindungl kawasan hutan yang tersisa merupakan hal yang
sangat penting agar kelangsungan hidup populasi gajah
Sumatera dapat terus berlanjut. Koridor-koridor satwa liar
dalam kawasan hutan harus dipertahankan, atau diciptakan
kembali, sehingga dapat menyediakan wilayah yang aman
bagi gajah untuk mempercleh sumber-sumber makanan baru

WWF bekerja di tiga wilayah di Sumatera yang dinilai sangat
penting bagi upaya konservasi gajah, Terobosan-terobosan besar
telah berhasil dicapai dengan dideklarasikanmya Taman Masional
Tesso Milo di Riau (tahap | seluas 38576 ha) oleh Departemen
Kehutanan pada tahun 2004. Pada tahun 2006, Menter
KEehutanan menetapkan Propinsi Riau sebagai Pusat Konservasi
Gajah Sumatera melalui Permenhut No.S5/Z006. Hal ini
merupakan langkah besar bagi penyelamatan habitat gajah di
Sumatera.

Pada tahun 2004, WWF memperkenalkan Tim Patroli Gajah Flying
Squad pertama di sebuah Desa Lubuk Kembang Bunga yang
berada di sekitar Taman Masional Tesso Nilo yang baru ditetapkan.,
Tirn ini, yang terdiri dari sembilan pawang dan empat gajah latih,
mengarahkan gajah-gajah liar untuk kembali ke hutan apabila
meneka memasuki ladang maupun kebun milik masyarakat desa
tersebut. Sejak mulai beroperasi, Tim Flying Squad Tesso Nilo
berhasil mengurangi kerugian ekonomi yang dialami masyarakat
setempat yang timbul akibat serangan gajah dan mencegah
pembunuhan gajah akibat konflik. Perusahaan perkebunan sawit
milik APRIL, Indo Sawit dan Musi Mas sekarang sudah
mengadopsi ide Flving Squad ni dan bahkan sudah atau dalam
proses membangun tim tambahan untuk kawasan perkebunan
meneka sebagai bagian dan upaya mitigasi konflik manusia-gajah
yang terkoordinasi secara menyeluruh.
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